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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pembingkaian berita oleh media massa disebut dengan istilah framing. Menurut 

Eriyanto (2021) bahwa melalui metode framing media dapat mengarahkan pandangan 

khalayak masyarakat untuk melihat isu apa yang lebih penting dan isu apa yang tidak 

penting  sehingga membuat masyarakat dengan mudah mengingat informasi apa yang 

media tampilkan dan tonjolkan. Hal ini menunjukkan bagaimana suatu peristiwa atau 

informasi yang didapat oleh para jurnalis dan wartawan disajikan kepada khalayak oleh 

media. Berbagai media mengemas pemberitaan dari berbagai sudut pandang untuk 

mendapat kesan yang menarik untuk dikonsumsi. Media massa dengan kegiatan 

jurnalisme yang dilakukan memberitakan berbagai isu dan informasi baik dari aspek 

sosial, budaya, ekonomi serta politik nasional maupun internasional.    

Pemberitaan politik yang media lakukan menjadi kemudahan bagi masyarakat 

untuk ikut dalam pengawasan kebijakan, dengan berbagai informasi politik nasional 

dan internasional membuat masyarakat menjadi lebih peduli terhadap berbagai 

kebijakan pemerintahan. Menurut Salvatore Simarmata (2014) bahwa telah lama 

hubungan antara media dan dunia politik Indonesia menjadi perhatian publik, terlebih 

bahwa media sebagai sarana komunikasi politik yang menjembatani antara masyarakat 

dan pemerintah. Media menjadi corong masyarakat untuk mengetahui kebijakan-

kebijakan yang sedang dibahas, akan dilakukan, serta polemik-polemik yang terjadi 
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pada kebijakan yang sedang dilaksanakan. Pada politik nasional media juga berperan 

dalam pemberitaan pesta lima tahunan yakni pemilihan umum dan pemilihan presiden. 

Hal ini sebagai kemudahan bagi masyarakat untuk mengetahui gagasan, program, dan 

siapa individu yang akan mencalonkan diri pada pesta demokrasi Indonesia. 

Pemilihan Umum (Pemilu) sebagai pesta demokrasi bagi masyarakat Indonesia 

untuk menentukan pilihannya melalui hak suara yang dimiliki memiliki pengaruh yang 

besar. Melalui Pemilu masyarakat memilih orang-orang dengan kompetensi dan 

gagasan yang dimiliki untuk mengisi jabatan politik eksekutif dan legislatif yakni 

Presiden-Wakil Presiden dan wakil rakyat di berbagai tingkat pemerintahan.  Sehingga 

di Indonesia terdapat Pemilihaan Presiden dan Wakil Presiden serta Pemilihan Umum 

untuk DPR, DPRD Provinsi, DPRD kabupaten/kota, dan DPD. Sistem dalam pemilu 

di Indonesia berdasarkan pada asas langsung, bebas, umum, rahasia serta jujur dan adil. 

Pemilu 2024 merupakan pesta demokrasi setiap lima tahun yang 

diselenggarakan pada 14 Februari 2024 dimana masyarakat diberikan hak untuk 

memilih dewan legisltasif DPR RI, DPRD, DPD RI serta Presiden dan wakilnya. 

Pemilu diselenggarakan oleh KPU (Komisi Pemilihan Umum) dan pada tahapannya 

penyelenggaraan Pemilu 2024 telah terlaksana sejak 14 Juni 2022. Pemilihan Presiden 

(Pilpres) 2024 yang juga dilaksanakan serentak dengan Pemilu 2024 merupakan 

momentum penting bagi masyarakat untuk memilih pemimpin Republik Indonesia. 

Dengan tahapan penyelenggaraan Pemilu 2024 yang sedang berjalan para peserta 

partai politik membuat berbagai strategi untuk dapat mengusung bakal calon Presiden 

dan Wakil Presiden. Strategi menjadi sangat penting mengingat dengan 
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diumumkannya bakal calon Presiden dan calon Wakil Presiden maka masyarakat dapat 

mengenal lebih jauh gagasan maupun program yang akan ditawarkan oleh individu 

yang bersangkutan.  

Tabel 1.1 Tahapan dan Jadwal Penyelenggaraan Pemilu 2024 

Jadwal Tahapan 

14 Juni 2022 – 14 Juni 2024 Perencanaan Program dan Anggaran 

14 Juni 2022 – 14 Desember 2023 Penyusunan Peraturan KPU 

14 Oktober 2022 – 21 Juni 2023  Pemutakhiran data Pemilih dan Penyusunan daftar 

Pemilih 

29 Juli 2022 – 13 Desember 2022 Pendaftaran dan Verifikasi Peserta Pemilu 

14 Desember 2022 – 14 Februari 2023 Penetapan Peserta Pemilu 

14 Oktober 2022 – 9 Februrari 2023 Penetapan jumlah kursi dan penetapan daerah pemilihan 

6 Desember 2022 – 25 November 2023 Pencalonan DPD 

24 April 2023 – 25 November 2023  Pencalonan anggota DPR, DPRD Provinsi, dan DPRD 

Kabupaten/Kota 

19 Oktober 2023 – 25 November 2023 Pencalonan Presiden dan Wakil Presiden 

28 November 2023 – 10 Februari 2024 Masa Kampanye Pemilu 

11 Februari 2024 – 13 Februari 2024 Masa Tenang 

14 Februari 2024 – 15 Februari 2024 Pemungutan dan Perhitungan Suara 

15 Februari 2024 – 20 Maret 2024 Rekapitulasi Hasil Perhitungan Suara 

Disesuaikan dengan akhir masa jabatan 

masing-masing anggota DPRD 

Kabupaten/Kota 

Pengucapan Sumpah/Janji DPRD Kabupaten/Kota 

Disesuaikan dengan akhir masa jabatan 

masing-masing anggota DPRD Provinsi 

Pengucapan Sumpah/Janji DPRD Provinsi 

1 Oktober 2024 Pengucapan Sumpah/Janji DPR dan DPD 

20 Oktober 2024 Pengucapan Sumpah/Janji Presiden dan Wakil Presiden 

Sumber : situs infopemilu.kpu.go.id  (2023) 

https://infopemilu.kpu.go.id/Pemilu/Peserta_pemilu


4 

 

Menjelang Pilpres 2024 telah ada tiga bakal calon Presiden yang diumumkan 

oleh Partai Politik peserta Pemilu 2024. Partai politk yang pertama melakukan 

deklarasi calon Presiden adalah Partai Nasional Demokrat (NasDem) yang 

mendeklarasikan Anies Baswedan pada 3 Oktober 2022 di NasDem Tower, Jakarta 

Pusat. Kemudian Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDI-P) yang 

mendeklarasikan Ganjar Pranowo sebagai calon Presiden pada 21 April 2023 di Istana 

Batutulis, Bogor. Dan selanjutnya Prabowo Subianto yang dideklarasikan oleh empat 

peserta partai politik Pemilu 2024 yakni Partai Gerakan Indonesia Raya (Gerindra), 

Partai Amanat Nasional (PAN), Partai Golongan Karya (Golkar), dan Partai 

Kebangkitan Bangsa (PKB) pada 13 Agustus 2023 di Gedung Proklamasi, Jakarta 

Pusat. Ketiga nama yang dideklarasikan oleh masing-masing partai politik peserta 

Pemilu 2024 masih disebut “bakal Calon Presiden” sampai ketiganya resmi didaftarkan 

ke Komisi Pemilihan Umum (KPU) pada 19 Oktober sampai dengan 25 November 

2023 sebagai Calon Presiden (Capres). Bakal Capres pada Pemilihan Presiden (Pilpres) 

2024 tidak luput dari kegiatan jurnalistik atau pemberitaan baik pada media massa 

cetak maupun media online. 

Jurnalistik sendiri berasal dari kata journal yang memiliki makna catatan 

harian, atau catatan mengenai kejadian harian, serta bermakna surat kabar. Dari kata 

tersebut muncul kata jurnalis yakni orang yang mencatat kejadian sehari-hari. Menurut  

Mac Dougall (1972) bahwa jurnalisme adalah suatu aktivitas menghimpun berita, 

mencari fakta serta melaporkan peristiwa. Kegiatan jurnalistik atau jurnalime ini 

dilakukan oleh para jurnalis dan kemudian informasi yang telah dihimpun 
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disebarluaskan kepada khalayak dengan media massa melalui surat kabar, radio, 

televisi maupun internet. 

Media massa merupakan sarana penting yang digunakan bagi masyarakat 

dalam memenuhi kebutuhan akan informasi. Menurut Bungin (2006) dalam Kusuma 

(2018) media massa dimaksudkan sebagai media informasi dan komunikasi yang 

melakukan penyebaran secara massal dan dapat diakses oleh khalayak. Ditinjau dari 

aspek makna, media massa merupakan alat untuk menyebarluaskan isi berita, opini, 

komentar, hiburan dan lain sebagainya. Dengan berkembangnya teknologi informasi 

dan komunikasi membuat berbagai informasi peristiwa lebih mudah serta cepat 

dijangkau masyarakat. 

Teknologi informasi dan komunikasi yang pesat melalui internet mengubah 

industri media massa baik dalam penyampaian informasi maupun bisnis. Menurut 

Arsenault dan Castells (2008) bahwa internet merupakan alat komunikasi massa karena 

potensi yang dimiliki untuk dapat menjangkau khalayak secara global. Namun juga 

menjadi alat komunikasi pribadi karena setiap individu memiliki potensi membuat 

konten mereka sendiri, memilih media penyebarannya, serta aktif dalam membentuk 

proses penerimaanya. Dewasa ini internet tidak dapat dilepaskan dari kehidupan 

manusia sebagai alat dalam menerima berbagai informasi. Hal ini menunjukkan 

tingginya keperluan internet dan teknologi digital sebagai kebutuhan dalam aktivitas 

sehari-hari individu. 

Internet dengan berbasis teknologi komputer membuat perubahan yang 

signifikan karena merubah pola berkomunikasi di masyarakat. Masyarakat saat ini 
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sangat cepat dan mudah serta praktis dalam memperoleh informasi karena internet yang 

berevolusi melalui media baru (new media). Menurut Denis McQuail (2000) ciri khas 

dan utama dari media baru yakni saling keterhubungan, akses bagi khalayak individu 

baik sebagai penerima maupun pengirim pesan, interaktivitasnya, kegunaan yang 

beragam serta memiliki sifat yang ada di mana-mana. Media massa di era new media 

melakukan konvergensi media atau integrasi media baik cetak maupun elektronik ke 

dalam satu media tunggal melalui jaringan interaktif dan komunikasi digital. 

Media massa yang cepat dan mudah di era new media dikenal dengan media 

online atau istilah lain yakni media daring (dalam jaringan). Menurut Asep Samsul 

(2012) media online merupakan media yang menyampaikan pemberitaan secara online 

pada situs website internet. Media online atau juga disebut dengan cyber media sebagai 

bentuk media pemberitaan yang berbasis multimedia dan telekomunikasi yang 

didalamnya berupa portal, radio-online, website, pers online, TV-online dan 

sebagainya yang memiliki karakteristik masing-masing. Media online sendiri 

diklasifikasikan dalam lima kategori yakni: (1) Situs berita dalam bentuk online dari 

media cetak surat kabar maupun majalah seperti kompas.com dan tribunnews.com; (2) 

Situs berita penyiaran radio dalam bentuk online seperti radioaustralia.net.au; (3) Situs 

berita penyiaran televisi seperti CNN.com dan liputan6.com; (4) situs berita online 

murni elektronik seperti antaranews.com dan detik.com; dan (5) Situs indeks berita 

yang hanya memuat tautan berita dari situs berita lain seperti Yahoo!News dan 

Plasa.msn.com. Media online sendiri memiliki keunggulan terutama dalam kecepatan 

mengabarkan peristiwa melalui jurnalisme online. 
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Jurnalisme online atau disebut dengan cyber journalism adalah suatu kegiatan 

jurnalistik dimana hasil liputan informasi atau peristiwa disebarkan kepada khalayak 

melalui media internet. Jurnalisme online sendiri merupakan suatu produk jurnalistik 

modern yang dapat beradaptasi bersama perkembangan pesat teknologi informasi. 

Menurut James C. Foust (2005) jurnalisme online memiliki karakteristik tersendiri 

yang juga menjadi kelebihannya yakni: (1) Audience control, (2) Nonlienarity, (3) 

Storage and retrieval, (4) Unlimited Space, (5) Immediacy, (6) Multimedia capability, 

dan (7) Interactivity. Karakteristik yang paling relevan dan terasa bagi khalayak adalah 

kemudahan dalam penerbitan dan pengaksesan. Kemudian tidak ada batasan waktu 

bagi khalayak atau pembaca (audience) untuk mengakses informasi, sehingga mudah 

dan dapat diakses dimanapun serta cepat. Kegiatan jurnalisme online yang kemudian 

disebarluaskan oleh media massa online menjadikan distribusi berita yang lebih variatif 

bentuknya untuk diterima para khalayak. Media massa sebagai pembuat pesan 

(komunikator) memiliki kecenderungan untuk membingkai (framing) realitas, 

sehingga kemudian berita yang disebarluaskan kepada khalayak merupakan informasi 

dari hasil pembingkaian media. Pembingkaian yang dilakukan media memiliki 

cakupan yang beragam baik dalam sosial, hiburan, ekonomi maupun politik. 

Setelah dilaksanakannya pendeklarasian bakal Calon Presiden oleh masing-

masing partai politik peserta Pemilu 2024, maka muncul dinamika dukungan dari partai 

politik lain sehingga membentuk koalisi untuk mendukung dan berkomitmen dalam 

visi program secara bersama pada Pilpres dan Pemilu 2024 dalam menyejahterakan 

masyarakat. Pada Pilpres 2024 yang mengacu pada Pasal 222 Undang-Undang (UU) 
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Republik Indonesia No. 7 Tahun 2017 menjelaskan bahwa pasangan calon Presiden 

dan Wakil Presiden yang diusulkan untuk Pemilu adalah partai politik atau gabungan 

partai politik (koalisi) yang memenuhi persyaratan perolehan minimal 20% dari jumlah 

kursi DPR atau memperoleh 25% dari suara sah nasional pada pemilu anggota DPR 

sebelumnya. Hal ini membuat partai politik yang mengusung pasangan bakal Calon 

Presiden dan Wakil Presiden harus memenuhi syarat tersebut untuk melaju dalam 

pencalonan Presiden dan Wakil Presiden. 

Pada dasarnya koalisi atau gabungan partai politik dibentuk karena adanya 

tujuan yang ingin dicapai secara bersama oleh masing-masing pihak dalam hal ini 

partai politik. Koalisi politik yang dibentuk sebelum Pemilu berlangsung memiliki 

tujuan untuk dapat menggalang suara dan dukungan masyarakat sehingga dapat 

memenangkan Pemilu. Pada penyelanggaraan Pemilu 2024, sebelum berlangsungnya 

Pilpres terjadi dinamika politik Indonesia yang pesat terutama pada berbagai koalisi 

yang akan mencari dukungan terkait bakal Capres masing-masing. Dikutip dari 

cnbcindonesia.com pada 8 Oktober 2023, bahwa bakal calon Presiden yang didukung 

oleh koalisi dan partai politik telah mencapai ambang batas pencalonan sesuai syarat 

pada pasal 222 UU Republik Indonesia No. 7 Tahun 2017 tentang Pemilihan Umum. 

Pada setiap Pemilu dan Pilpres yang diadakan secara langsung di Indonesia sejak tahun 

2004 mengalami berbagai dinamika baik secara keseluruhan maupun partai politik 

secara khusus yang menawarkan berbagai program ke masyarakat. 

Partai Demokrat merupakan salah satu partai politik yang pernah menjadi 

pemenang dalam Pemilihan Umum dan Pemilihan Presiden di Indonesia. Partai dengan 
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garis ideologi nasionalis-religius yang pernah menjadi pemenang Pemilu 2009, Pilpres 

2004 serta 2009 ini kini dipimpin oleh Agus Harimurti Yudhoyono. Pencapaian yang 

didapat pada Pemilu 2009 tidak dapat terlepaskan dari keberhasilan dalam 

mengkampanyekan program kerja yang diusung partai. Namun perolehan suara Partai 

Demokrat pada Pemilu 2014 dan 2019 mengalami penurunan yang signifikan 

dibandingkan pada Pemilu 2009. 

Pada Pemilu 2014 dukungan masyarakat sebagai pemilih terhadap Partai 

Demokrat menurun dari 20,85 % pada Pemilu 2009 menjadi 10,9 % pada Pemilu 2014. 

Hal ini menjadi catatan penting mengingat turunnya apresiasi dan keberpilihan dari 

masyarakat terhadap pemerintah yang saat itu berasal dari Partai Demokrat. Turunnya 

kepercayaan masyarakat kepada Partai Demokrat juga dampak dari kader-kader partai 

yang tersandung kasus korupsi dan tertangkap oleh Komisi Pemberantasan Korupsi 

(KPK). Kemudian pada Pilpres 2014, Partai Demokrat bersikap dengan memilih netral 

atau tidak bergabung dalam koalisi manapun, hal ini didasari pada Rapat Pimpinan 

Nasional (Rapimnas) pada 17 Mei 2014 yang memutuskan untuk tidak bergabung 

dalam koalisi manapun baik koalisi yang mendukung Joko Widodo maupun Prabowo 

Subianto sebagai Capres sehingga menjadi poros tengah. Dengan tidak adanya Capres 

yang didukung juga menjadi sebuah penurunan kepercayaan dari masyarakat kepada 

Partai Demokrat, sehingga banyak catatan pada Pilpres dan Pemilu 2014 mengingat 

bahwa Partai Demokrat yang berada di pemerintahan sejak 2004 namun pada 2014 

justru mendapatkan hasil yang tidak cukup baik.  
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Pasca Pilpres dan Pemilu 2014 Partai Demokrat berada di luar koalisi 

pemerintah untuk menjadi kelompok oposisi pemerintah bersama Partai Gerindra dan 

PKS. Oposisi dalam Marbun (2002) bahwa dimaknai sebagai suatu kelompok dengan 

pendirian yang bertentangan dengan garis kebijaksanaan kelompok yang sedang 

menjalankan pemerintahan atau suatu kepengurusan. Sedangkan Oposisi dalam 

Muhidin (2020) ialah suatu kegiatan pengawasan terhadap kekuasan politik yang 

sedang berlangsung. Sebagai oposisi dimana partai yang tidak tergabung dalam koalisi 

pemerintah, Partai Demokrat berada di oposisi dengan tetap menggunakan rasionalitas 

(akal sehat) dan asas kebermanfaatan terhadap masyarakat sehingga selama kebijakan 

dari pemerintah yang baik bagi masyarakat maka didukung dan jika tidak berpihak 

pada masyarakat maka Partai Demokrat akan menolak. Pilihan sebagai oposisi dari 

Partai Demokrat untuk menjadi Check and Balances pada parlemen dan supaya arah 

dari penyusunan kebijakan pemerintah tidak hanya memandang satu sudut pandang 

perumusan. 

Pada Pemilu dan Pilpres 2019 Partai Demokrat bergabung pada Koalisi 

Indonesia Adil Makmur yang mengusung pasangan Prabowo Subianto dan Sandiaga 

Uno sebagai Calon Presiden dan Calon Wakil Presiden. Hasil kurang baik kembali 

didapat oleh Partai Demokrat dengan terpilih dan ditetapkannya Presiden dan Wakil 

Presiden dari Koalisi Indonesia Kerja yakni Joko Widodo dan Ma’aruf Amin pada 

Pilpres 2019 setelah proses politik dan hukum yang cukup panjang. Setelah Pilpres 

usai, Partai Demokrat kembali menjadi oposisi pemerintah bersama PKS dan PAN. 

Namun dikutip dari okezone.com bahwa Partai Demokrat pasca Pilpres 2019 melalui 
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Hinca Panjaitan selaku Sekretaris Jenderal menyatakan Partai Demokrat menjadi partai 

penyeimbang atau partai tengah-tengah yang artinya tidak berada pada koalisi 

pemerintah maupun oposisi pemerintah. Bahkan disaat kemudian PAN juga turut 

dalam koalisi pemerintah, Partai Demokrat tetap berada diluar koalisi tersebut bersama 

PKS. 

Pada Pemilu 2024 Partai Demokrat merupakan salah satu partai politik yang 

tergabung dalam Koalisi Indonesia Maju (KIM) yang mendukung Prabowo Subianto 

dalam Pemilihan Presiden 2024. Dalam penyelanggaraan Pemilu 2024 yang tengah 

berlangsung, Partai Demokrat sempat bergabung bersama Koalisi Perubahan untuk 

Persatuan (KPP) dan memberikan dukungan kepada bakal Calon Presiden Anies 

Baswedan sejak 2 Maret 2023. Hingga kemudian terjadi dinamika internal KPP yang 

kemudian pada 4 September 2023 melalui konferensi pers dari Ketua Umum Partai 

Demokrat Agus Harimurti Yudhoyono menyatakan bahwa Partai Demokrat tidak lagi 

menjadi bagian dari Koalisi Perubahan untuk Persatuan dan menarik dukungan 

terhadap Anies Baswedan sebagai bakal Capres. Setelah mencabut dukungan dari 

Anies Baswedan Partai Demokrat membuka ruang bagi partai lain untuk berkolaborasi 

dan bekerja sama menjadi teman yang kuat dalam politik Indonesia. Pada 22 September 

2023 Partai Demokrat secara resmi menyampaikan bergabung bersama Koalisi 

Indonesia Maju dan mendukung Prabowo Subianto sebagai bakal Calon Presiden 

dalam Pilpres 2024.  

Baik Koalisi Indonesia Maju yang diinisiasi oleh Partai Gerindra yang 

mengusung Prabowo Subianto serta Koalisi Perubahan untuk Persatuan yang diinisiasi 
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oleh Partai NasDem yang mengusung bakal Capres Anies Baswedan memiliki ciri khas 

masing-masing dengan asas pancasila dan gagasan yang bertujuan menyejahterakan 

masyarakat. Dinamika pada Partai Demokrat terkait berpindahnya koalisi politik dan 

dukungan pada bakal Capres menjadi nilai berita bagi kegiatan jurnalistik. Menurut 

Eriyanto (2012) bahwa nilai berita adalah standar ukuran bagi wartawan sebagai 

kriteria praktik kerja jurnalisme. Walter Lippmann (1922) menyebutkan terdapat unsur 

nilai layak berita yang menjadi acuan peristiwa layak diberitakan, yakni kejelasan 

(clarity), kejutan (surprise), kedekatan (proximity), serta dampak (impact) konflik 

personalnya. Hal ini membuat beberapa media massa menjadikan perpindahan koalisi 

yang dilakukan oleh Partai Demokrat untuk diberitakan kepada khalayak. Beberapa 

media yang turut memberitakan peristiwa ini adalah Viva.co.id dan 

Mediaindonesia.com. 

Media berita online Viva.co.id  dan Mediaindonesia.com mengalami perbedaan 

dalam isi pemberitaan mengenai keluarnya Partai Demokrat dari Koalisi Perubahan 

untuk Persatuan. Hal ini dapat dilihat dari pengambilan judul, foto dan isi yang dimuat 

pada masing-masing media. Adanya perbedaan penulisan dan pemilihan isu pada 

masing-masing media ditinjau dari adanya aspek kepemilikan pada kedua media 

tersebut. Aburizal Bakrie pemilik dari Bakrie Group pada Viva.co.id yang sedang 

menjabat sebagai Ketua Dewan Pembina Partai Golkar serta Surya Paloh sebagai 

pemilik Media Group pada Mediaindonesia.com yang menjabat sebagai Ketua Umum 

Partai NasDem. Media sebagai agen konstruksi sudah sepatutnya untuk objektivitas 

dalam memberitakan peristiwa, namun akan menjadi sebuah tantangan bagi media itu 
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sendiri jika adanya pengaruh kepemilikan terhadap pemberitaan media tersebut dalam 

suatu peristiwa yang di dalamnya terdapat tokoh atau kelompok yang terlibat. Seperti 

halnya Partai Golkar dan Partai NasDem yang sedang menjadi peserta Pemilu dan 

Pilpres 2024.  

Partai Golkar yang tergabung dalam Koalisi Indonesia Maju (KIM) dan Partai 

NasDem yang tergabung pada Koalisi Perubahan untuk Persatuan (KPP) dengan 

mengusung masing-masing bakal Calon Presiden dalam Pilpres 2024. Hal tersebut 

memiliki dampak yang dapat dilihat dari Viva.co.id dan Mediaindonesia.com pada 

pemberitaanya dengan bagaimana isu yang diambil serta fakta yang dituliskan terkait 

Partai Demokrat yang keluar dari Koalisi Perubahan untuk Persatuan. Meskipun Partai 

Demokrat tidak berada pada Koalisi Indonesia Maju, namun Viva.co.id yang dimiliki 

oleh tokoh politik dari Partai Golkar yang berada pada koalisi tersebut memberitakan 

secara tidak berimbang. Hal ini ditunjukkan dengan isu yang diambil dan fakta yang 

ditulis dalam pemberitaan dari Viva.co.id yang mendefinisikan Partai Demokrat 

sebagai korban dalam dipilihnya Calon Wakil Presiden Muhaimin Iskandar dalam 

mendampingi Anies Baswedan. Di sisi lain, Mediaindonesia.com melakukan 

pemilihan isu dan penulisan fakta dengan mendefinisikan Partai NasDem sebagai 

korban atas pernyataan dari Partai Demokrat yang menyudutkan keputusan dari Partai 

NasDem dan KPP. 

Viva.co.id dan Mediaindonesia.com sebagai dua media berita online yang 

selalu memberitakan informasi dan peristiwa terbaru dalam situs beritanya. Viva.co.id 

sebagai media yang berdiri dan dikelola oleh PT. Viva Media Baru sub-perusahaan dari 
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PT. Visi Media Asia Tbk dengan dibawah naungan Bakrie Group. Sedangkan 

Mediaindonesia.com tergabung dalam naungan Media Group yang berisikan beberapa 

media online. Dua media online tersebut dimiliki oleh pengusaha sekaligus tokoh 

politik Indonesia yakni Aburizal Bakrie pemilik dari Bakrie Group serta menjabat 

sebagai Ketua Dewan Pembina Partai Golkar dan Surya Paloh dari Media Group serta 

menjabat sebagai Ketua Umum Partai NasDem.  

Dengan adanya afiliasi pemilik media yang juga sebagai tokoh politik nasional 

serta sedang dalam penyelenggaraan Pemilu 2024 menjadikan nilai dan kekuatan 

tersendiri bagi partai politik peserta Pemilu dalam menawarkan gagasan dan program 

kepada khalayak. Pemilik media yang aktif dalam partai peserta Pemilu menjadi 

kekuatan tersendiri dalam aktifitas di bidang politik. Dengan keterlibatan pemilik 

media yang aktif dalam partai politik juga mempengaruhi isi dari informasi yang 

disampaikan kepada masyarakat. Menurut Altschull (1984) bahwa isi dari media 

mencerminkan kepentingan yang dibawa oleh individu atau kelompok yang membiayai 

media tersebut.  Isi dari media dengan sudut pandang yang berbeda membuat setiap 

media memiliki pembingkaian atau framing tersendiri pada suatu isu terutama pada isu 

politik. Viva.co.id dan Mediaindonesia.com ikut dalam memberikan sudut pandang 

tersendiri pada pemberitaan politik khususnya pada dinamika dukungan bakal Calon 

Presiden yang dilakukan oleh Partai Demokrat.  

Berita yang disajikan oleh Viva.co.id menggambarkan kekecewaan Partai 

Demokrat serta menuliskan bahwa Partai Demokrat keluar dari KPP dan siap 

bergabung dengan koalisi lain. Sedangkan berita yang disajikan oleh 
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Mediaindonesia.com menggambarkan Partai NasDem menghromati sikap Partai 

Demokrat yang keluar dari KPP dan menuliskan bahwa Partai NasDem dan Anies 

Baswedan fokus untuk Pilpres 2024. Pemberitaan yang dilakukan oleh Viva.co.id dan 

Mediaindonesia.com pada masing-masing situs beritanya dimulai dari rencana 

mengenai Muhaimin Iskandar dari PKB untuk disandingkan menjadi bakal Calon 

Wakil Presiden mendampingi Anies Baswedan sabagi bakal Calon Presiden. Sehingga 

pemberitaan masing-masing media telah dimulai sejak 31 Agustus hingga 5 September 

2023. Dari kedua media yang menyajikan tentang Partai Demokrat keluar dari Koalisi 

Perubahan untuk Persatuan ditemukan berjumlah 32 berita dan dipilih masing-masing 

8 berita berdasarkan pada empat elemen pemilihan isu Framing Robert N. Entman pada 

media tersebut. Framing  yang dilakukan dua media online tidak terlepas dari 

hubungan antara tokoh politik dan kepemilikan media sehingga jarang dijumpai berita 

politik yang bersifat objektifitas yang tinggi. 

Hubungan antara partai politik dan keterkaitannya terhadap kepemilikan media 

massa menjadi perhatian tersendiri khususnya terhadap isu pemberitaan. Partai 

Demokrat sebagai peserta Pemilu 2024 yang berpindah dari sebelumnya bersama 

Koalisi Perubahan untuk Persatuan dan kemudian masuk pada Koalisi Indonesia Maju 

menjadi peristiwa yang menjadi perhatian bagi khalayak. Kedua koalisi tersebut 

masing-masing terdapat pemilik media yang berperan aktif bagi partai politiknya 

masing-masing. Kepemilikan media yang berada pada dua koalisi tersebut memiliki 

keterkaitan terhadap pindahnya Partai Demokrat yang membuat isi media pada 
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Viva.co.id dan Mediaindonesia.com membingkai dengan sudut pandang masing-

masing dan disebarkan pada khalayak.  

       Tabel 1.2 Kronologi Peristiwa Keluarnya Partai Demokrat dari KPP 

No. Tanggal Peristiwa 

1. 29 Agustus 

2023 

Pertemuan di Nasdem Tower antara Anies Baswedan dan Surya Paloh terkait dipilihnya Muhaimin 

Iskandar sebagai Bakal Cawapres pendamping Anis Baswedan, dalam hal ini tanpa dihadiri Partai 

Demokrat dan PKS. 

2. 30 Agustus 

2023 

Karena Anies Baswedan tidak dapat langsung menghubungi PKS dan Partai Demokrat sehingga 

meminta bantuan perantara Sudirman Said untuk mengabarkan terkait ditetapkannya Muhaimin 

Iskandar sebagai Bacawapres pendamping 

3. 31 Agustus 

2023 

1) Bebebrapa unsur pimpinan Partai Demokrat (Syarif Hasan, Teuku Riefky Harsya) 

memberikan pernyataan kepada media massa terkait keputusan dari Partai Nasdem dan Anies 

Baswedan yang dilakukan tanpa koordinasi bersama partai koalisi Perubahan untuk Persatuan 

terkait dipilihnya Muhaimin Iskandar dan kemungkinan masuknya PKB ke Koalisi. 

2) Beberapa unsur pimpinan Partai Nasdem memberikan pernyataan kepada media massa terkait 

dipilihnya pasangan bakal Cawapres Muhaimin Iskandar. 

3) Partai Demokrat menyatakan mulai menurunkan baliho bergambar Anies Baswedan. 

4. 1 September 

2023 

1) PKB melaksanakan Rapat Pleno Partai, terkait wacana Muhaimin Iskandar sebagai pasangan 

Bakal Cawapres Anis Baswedan dalam Pilpres 2024 dan rapat finalisasi terkait pasangan 

Capres dan Cawapres Anies Baswedan dan Muhaimin Iskandar dalam Pilpres 2024. 

2) Terlaksananya Rapat Majelis Tinggi Partai Demokrat, dan disampaikan hasil rapat oleh Andi 

Malarangeng didampingi anggota MTPD yang menjelaskan bahwa menghasilkan bahwa tidak 

lagi berada dalam Koalisi Perubahan untuk Persatuan, dan tidak lagi mendukung Bakal Capres 

Anis Baswedan. 

5. 2 September 

2023 

1) Anis Baswedan dan Muhaimin Iskandar melakukan deklarasi sebagai pasangan Capres 

Cawapres pada Pilpres 2024 di Hotel Majapahit,  Surabaya. 

2) PKS menyatakan akan mengajukan nama Muhaiamin Iskandar dalam Musyawarah Majelis 

Syuro mendatang sebagai pendamping Bakal Capres Anis Baswedan. 

6. 3 September 

2023 

Tokoh politik menyampaikan pandangan politik pasca deklarasi Anis Baswedan dan Muhaimin 

Iskandar. 

7. 4 September 

2023 

1) Tokoh politik menyampaikan pandangan politik pasca deklarasi Anis Baswedan dan 

Muhaimin Iskandar. 

2) keluarnya Partai Demokrat dari Koalisi Perubahan untuk Persatuan pada yang disampaikan 

pada Konferensi Pers Partai Demokrat. 

8. 5 September 

2023 

Tokoh politik menyampaikan pandangan politik pasca deklarasi Anis Baswedan dan Muhaimin 

Iskandar serta keluarnya Partai Demokrat dari Koalisi Perubahan untuk Persatuan. 

Sumber : Viva.co.id, Mediaindonesia.com, Liputan6.com, Antaranews.com, 

Kompas.com, CNNIndonesia.com, dan Republika.co.id (2023) 
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Tabel 1.3 Pemberitaan Viva.co.id terkait keluarnya Partai Demokrat  

No. Tanggal Berita 
Viva.co.id 

Jurnalis Berita 

1. 31 Agustus 2023 
Daurina Lestari, Rahmat Fatahillah 

Ilham Edwin Firdaus 

Dikhianati Anies Baswedan, Demokrat 

Turunkan Semua Baliho Anies-AHY Malam 

Ini 

2. 1 September 2023 Siti Ruqoyah, Edwin Firdaus Demokrat Out dari Koalisi Perubahan 

3. 1 September 2023 Agus Rahmat, Edwin Firdaus 

Sore ini, SBY Pimpin Rapat Bahas Nasib 

Demokrat di Koalisi Perubahan Pengusung 

Anies 

4. 1 September 2023 
Agus Rahmat, Edwin Firdaus 

Rahmat Fatahillah Ilham 

SBY Bilang Nasib Demokrat di Koalisi 

Perubahan Belum Diputuskan Hari Ini 

5. 1 September 2023 Mohammad Arief Hidayat 

Surya Paloh Bilang “Tidak Bergembira” 

Dengar Kabar Demokrat Akan Keluar dari 

Koalisi 

6. 1 September 2023 Agus Rahmat, Yeni Lestari 

Demokrat Bilang Dikhianati, Surya Paloh: 

Model Saya Ini, Ada Bakat Pengkhianat Atau 

Tidak? 

7. 1 September 2023 Agus Rahmat 
Merasa Dikhianati, Demokrat Sindir Etika 

Politik Anies: Bagaimana Kalau Jadi Presiden 

8. 1 September 2023 Mohammad Arief Hidayat 

Demokrat Sebut “Terjadi Perubahan 

Funamental dan Mengejutkan” dalam Koalisi 

Anies 

9. 3 September 2023 
Syahdan Nurdin, B.S. Putra 

(Medan) 

Tak Ambil Pusing Demokrat Keluar Dari 

Koalisi Perubahan, Anies: Kami Hormati 

Semua Keputusan 

10. 3 September 2023 Lia Yulistiawati, Zendy Pradana 
Demokrat Minta Anies Baswedan CS Ganti 

Nama Koalisi Perubahan 

11. 4 September 2023 
Bayu Nugraha, Rahmat Fatahillah 

Ilham 
Demokrat Buka Peluang Gabung Koalisi Lain 

12. 4 September 2023 
Agus Rahmat, Rahmat Fatahillah 

Ilham 

Soal Gabung ke Koalisi PDIP, Demokrat: 

Mohon Doa Restu 

13. 4 September 2023 Hardani Triyoga 
Jansenn Demokrat ke Anies : Sudah Jenenglah 

Palung Benar, Tak Punya Salah Sama Sekali 

14. 4 September 2023 
Mohammad Arief Hidayat, Rahmat 

Fatahillah Ilham 

AHY: Demokrat Marah Bukan Karena 

Ketumnya Tak Jadi Cawapres Tapi Karena 

Telah Dilukai 

15. 4 September 2023 
Mohammad Arief Hidayat, Edwin 

Firdaus 

Gerindra Terbuka Untuk Demokrat Gabung 

Dukung Prabowo Tapi Ajukan Satu Syarat 

16. 5 September 2023 Hardani Triyoga, Yeni Lestari 
Demokrat Cabut dari Koalisi Anies, Benny 

Harman: Paling Mungkin ke PDIP 

17. 5 September 2023 
Muhammad Arif Hidayat, Yeni 

Lestari 

Elite Demokrat Tegaskan Pantang Kembali 

Dukung Anies Baswedan : Selesai Kita 

Sumber : Media online Viva.co.id (2023) 
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Tabel 1.4 Pemberitaan Mediaindonesia.com keluarnya Partai Demokrat  

No. Tanggal Berita 
Mediaindonesia.com 

Jurnalis Berita 

1. 31 Agustus 2023 Fachri Audhia Hafiez 

Demokrat Mengaku Dipaksa Menerima 

Keputusan Anies Berpasangan Dengan 

Cak Imin 

2. 31 Agustus 2023 
Zubaedah Hanum, Fachri 

Audhia Hafiez 

Cak Imin Jadi Cawapres, Demokrat 

Meradang dan Tuding Anies Berkhianat 

3. 31 Agustus 2023 Abdillah M. Marzuqi Baliho Anies-AHY Mulai Dicopot 

4. 31 Agustus 2023 Abdillah M. Marzuqi 
Dituding Demokrat Bikin Keputusan 

Sepihak, Ini Reaksi Nasdem 

5. 31 Agustus 2023 
Ghani Nurcahyadi, 

Fachri Audhia Hafiez 

Dituding Sepihak Putuskan Cawapres 

Anies, Surya Paloh : Saya Tidak Gembira 

Terima Kabar itu 

6. 1 September 2023 
Ghani Nurcahyadi, 

Bianca Angelina Gendis 

Partai Demokrat Cabut Dukungan untuk 

Anies Baswedan dan Keluar dari KPP 

7. 2 September 2023 Tri Subarkah 
Tak Ada Pengkhianatan Atas Terpilihnya 

Cak Imin Sebagai Cawapres Anies 

8. 2 September 2023 Deri Dahuri 

Syahganda Nainggolan: Para Pendukung 

Anies Tak Perlu Khawatir Dengan 

Demokrat 

9.. 3 September 2023 
Putra Ananda, Fachri 

Audhia Hafiez 

Demokrat Tolak Ajakan PKS Kembali 

Dukung Anies 

10. 4 September 2023 Kherun Nadif Rahmat 

Nasdem Klaim Berusaha Jalin Komunikasi 

Dengan Demokrat Sebelum Deklarasi 

Anies – Cak Imin 

11. 4 September 2023 Kherun Nadif Rahmat 
AHY Tidak Jadi Cawapres, Nasdem: 

Mestinya Jangan Terlalu Percaya Diri 

12. 4 September 2023 Theofilus Ifan Sucipto 

Sahroni Sebut Demokrat Seharusnya Bisa 

Sampaikan Kekecewaan Dengan Lebih 

Arif 

13. 4 September 2023 Fachri Audhia Hafiez 
Tim Anies Doakan YangTerbaik Untuk 

Masa Depan Demokrat 

14. 4 September 2023 Fachri Audhia Hafiez 
AHY Doakan Kesuksesan Anies – Cak 

Imin 

15. 4 September 2023 Fachri Audhia Hafiez Demokrat Move On Cari Koalisi Baru 

Sumber : Media online Mediaindonesia.com (2023) 
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Analisis framing pada media online Viva.co.id dan Mediaindonesia.com ini 

menggunakan model Robert N. Entman dengan menggunakan dimensi seleksi isu 

melalui empat elemen yakni define problem, diagnose causes, moral judgement, dan 

treatment recommendation serta dimensi penonjolan aspek tertentu dalam penulisan 

fakta. Adanya elemen treatment recommendation menjadi nilai tersendiri bagi peneliti 

karena jurnalis membingkai dengan menuliskan penyelesaian bagi masalah pada 

pemberitaan yang ditulis media online tersebut. Untuk itu, penulis ingin mengetahui 

bagaimana media online Viva.co.id dan Mediaindonesia.com melakukan 

pembingkaian pemberitaan terhadap keluarnya Partai Demokrat dari Koalisi 

Perubahan untuk Persatuan dan mencabut dukungan terhadap bakal Calon Presiden 

Anies Baswedan pada Pilpres 2024. Penelitian ini tertuang dengan judul “Analisis 

Framing Pemberitaan Partai Demokrat Keluar dari ‘Koalisi Perubahan untuk 

Persatuan’ Menjelang Pilpres 2024 pada Viva.co.id dan Mediaindonesia.com”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dipaparkan diatas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini, yakni: 

“Bagaimana perbandingan framing pemberitaan Partai Demokrat keluar dari 

‘Koalisi Perubahan untuk Persatuan’ menjelang Pilpres 2024 antara media Viva.co.id 

dan Mediaindonesia.com ?” 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini untuk: 

“Mengetahui perbandingan framing pemberitaan Partai Demokrat keluar dari 

‘Koalisi Perubahan untuk Persatuan’ menjelang Pilpres 2024 pada media Viva.co.id 

dan Mediaindonesia.com”. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu untuk memberikan manfaat 

keilmuan dan sumbangsih pemikiran khususunya pada bidang studi Ilmu Komunikasi. 

Selanjutnya penelitian ini memiliki tujuan untuk memperkaya hasanah dalam 

jurnalistik pada pembahasan analisis framing. Hasil penelitian ini diharpkan mampu 

memberikan kontribusi dan manfaat serta menjadi referensi bagi penelitian sejenis di 

masa mendatang yakni analisis framing pemberitaan partai politik pada media massa 

yang dimiliki oleh tokoh politik. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a) Bagi penulis memperoleh ilmu pengetahuan dan pengalaman melalui 

penelitian  mengenai analisis framing pemberitaan partai politik pada media 

massa. 

b) Bagi media massa dapat menjadi masukan dalam memproduksi berita dan 

menjadi acuan dalam mengidentifikasi pembingkaian dalam setiap 

pemberitaan.
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